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ABSTRACT 

 

Synthesis of silver nanoparticles using ascorbic acid reductant has been carried out. The purpose of this study 

was to determine the synthesis process of silver nanoparticles and to determine the stability of silver 

nanoparticles based on variations in AgNO3 concentration using ascorbic acid as a reducing agent. In this 

synthesis, it was carried out using various concentrations of AgNO3 and ascorbic acid reducing agents. The 

characterization used in this research is UV-Vis Spectrophotometer. The results of the UV-Vis 

spectrophotometer showed that the concentration of AgNO3 4×10
-4

 M with ascorbic acid 1×10
-3

 M was more 

stable than other AgNO3 concentrations. 

 

Keyword: Silver nanoparticles, ascorbic acid and UV-Vis Spectrophotometer 

 

ABSTRAK  

 

Sintesis nanopartikel perak menggunakan reduktor asam askorbat telah dilakukan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk untuk mengetahui proses sintesis nanopartikel perak dan mengetahui kestabilan nanopartikel 

perak berdasarkan variasi konsentrasi AgNO3 dengan menggunakan reduktor asam askorbat. Pada sintesis ini 

dilakukan dengan menggunakan variasi konsentrasi AgNO3 dan variasi reduktor asam askorbat. 

Karakterisasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spektrofotometer UV-Vis. Hasil Spektrofotometer 

UV-Vis  menunjukan  konsentrasi AgNO3 4×10
-4 

M dengan asam askorbat 1×10
-3

 M lebih stabil 

dibandingkan dengan konsentrasi AgNO3 yang lain. 

 

Kata kunci: Nanopartikel perak, asam askorbat dan Spektrofotometer UV-Vis. 

 

PENDAHULUAN 
Pada saat ini, perkembangan teknologi 

berbasis nano sangat berkembang pesat. 

Teknologi berbasis nano atau disebut 

nanoteknologi adalah ilmu dan rekayasa dalam 

pembuatan material, struktur fungsional, maupun 

piranti [1]. Peran nanoteknologi begitu penting 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Nanopartikel sendiri telah banyak 

dilakukan dalam berbagai aplikasi teknologi 

dalam ilmu material, kimia, fisika dan biologi 

[2]. Salah satu material yang sering digunakan 

dalam sintesis nanopartikel adalah perak. Perak 

memiliki biaya yang cukup murah, selain itu 

nanopartikel perak memiliki kestabilan yang 

bagus dan memiliki aplikasi yang cukup luas. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini akan 

dilakukan sintesis nanopartikel perak.  

Ukuran, bentuk dan morfologi merupakan 

beberapa karakteristik nanopartikel yang perlu 

dikontrol. Bentuk dan ukuran nanopartikel 

berperan penting dalam penentuan sifat optik, 

listrik, magnet dan katalis [3]. Nanopartikel dapat 

dibuat dengan menggunakan beberapa metode, 

salah satunya adalah metode reduksi kimia yang 

merupakan metode yang digunakan untuk 

melakukan preparasi nanopartikel perak yang 

stabil. Metode reduksi kimia dalam sintesis 

nanopartikel dilakukan menggunakan reduktor 

kimia.  

Dalam Sintesis nanopartikel perak, 

digunakan reduktor kimia untuk mereduksi Ag
+
 

menjadi Ag
0
. Beberapa reduktor kimia yang 

dapat digunakan adalah asam sitrat, asam 

askorbat atau borohidrat. Menurut [4], untuk 

menyiapkan partikel perak dengan ukuran 



Yusniar   
Jurusan Kimia FMIPA UNMUL 

188   

 

seragam harus memilih reduktor dengan 

reaktivitas yang dapat memediasi proses nukleasi 

dan pertumbuhan partikel, dalam penelitian ini 

digunakan reduktor asam askorbat yang dapat 

menunjukan ukuran nanopartikel perak yang 

berbentuk bulat yang seragam. Selain itu menurut 

[5] dan [9], dalam reaksi hidroksilasi, asam 

askorbat bertindak sebagai antioksidan yang 

memiliki kemampuan reduksi yang kuat. Dari 

manfaat tersebut, asam askorbat dapat digunakan 

sebagai pereduksi yang akan mereduksi AgNO3 

menjadi nanopartikel Ag.  

Berdasarkan latar belakang diatas, 

penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui proses sintesis nanopartikel perak 

dan mengetahui kestabilan nanopartikel perak 

berdasarkan variasi konsentrasi AgNO3 dengan 

menggunakan reduktor asam askorbat.  

  

METODE PENELITIAN  

Alat dan bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu  gelas kimia, labu ukur, hot plate, magnetic 

stirrer, neraca analitik, pipet volume dan 

Spektrfotometer UV-Vis. Bahan yang digunakan 

yaitu aquades, AgNO3, asam askorbat, NaOH, 

pH Universal dan trisodium sitrat.  

 

Sintesis Nanopartikel Perak  

Sintesis nanopartikel perak dengan 

reduktor kimia pada penelitian ini mengacu pada 

penelitian Qin et al (2010), dimana larutan asam 

askorbat sebanyak 100 mL dengan variasi 

konsentrasi 6×10
-4

 M dan 1×10
-3

 M ditambahkan 

NaOH 3 M hingga asam askorbat menjadi pH 10. 

Kemudian ditambahkan AgNO3 dengan variasi 

konsentrasi 3×10
-4

, 4×10
-4

 dan 5×10
-4 

M dan 

ditambahkan trisodium sitrat sebanyak 1 mL dan 

di aduk menggunakan magnetic stirrer hingga 

terjadi perubahan warna dari bening hingga 

menjadi kuning. Hasil sintesis dikarakterisasi 

dengan spektrofotometer UV-Vis.  

 

PEMBAHASAN 

Sintesis Nanopartikel Perak Menggunakan 

Reduktor Asam Askorbat 

 

Pembuatan nanopartikel perak dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode reduksi 

kimia dengan menggunakan AgNO3 dengan 

variasi 3×10
-4

, 4×10
-4

 dan 5×10
-4 

M dan 

menggunakan reduktor asam askorbat dengan 

variasi konsentrasi 6×10
-4

 M dan 1×10
-3

 M. 

Adapun reaksinya AgNO3 dengan asam askorbat 

sebagai berikut: 

 
Gambar  1. Reaksi Sintesis Nanopartikel Perak dengan Reduktor Asam Askorbat [6] 

 

Gugus OH pada asam askorbat berperan 

sebagai donor elektron pada reaksi redoks 

pembentukan NPP sehingga akan mereduksi Ag
+
 

menjadi Ag
0 

dimana terbentuknya nanopartikel 

ditandai dengan perubahan warna dari bening 

menjadi kuning kecokelatan. Hasil sintesis 

nanopartikel perak ditunjukan pada gambar 2. 

 

 

      
 

Gambar 2.  (a) Hasil Sintesis Nanopartikel Perak dengan Asam Askorbat 1×10
-3 

M dan (b) Hasil   Sintesis 

Nanopartikel Perak Dengan Asam Askorbat 6×10
-4 

M 
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Selanjutnya dilakukan pengukuran  hasil 

sintesis nanopartikel perak menggunakan 

Spektrofotometri UV-Vis untuk mengetahui 

panjang gelombang maksimum pada masing-

masing nanopartikel perak dengan variasi 

konsentrasi AgNO3 dan variasi konsentasi asam 

askorbat. Hasil pengukuran panjang gelombang 

maksimum masing-masing nanopartikel perak 

dengan variasi konsentrasi AgNO3 dengan asam 

askorbat 6×10
-4 

M dapat dilihat pada grafik yang 

ditunjukan pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3.  Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum masing-masing nanopartikel perak dengan 

variasi konsentrasi AgNO3 dengan asam askorbat 6×10
-4 

M 

 

Berdasarkan grafik tersebut diperoleh 

nanopartikel perak dengan asam askorbat 

menggunakan konsentrasi 3×10
-4 

M diperoleh 

panjang gelombang maksimum sebesar 420 nm 

dengan absorbansi sebesar 0,034, konsentrasi 

4×10
-4 

M diperoleh panjang gelombang 

maksimum sebesar 420 nm dengan absorbansi 

sebesar 0,041 dan konsentrasi 5×10
-4 

M diperoleh 

panjang gelombang maksimum sebesar 420 nm 

dengan absorbansi 0,058. Secara Kualitatif, 

semakin tinggi nilai absorbansi maka semakin 

banyak nanopartikel yang terbentuk [7]. 

Sementara hasil pengukuran panjang gelombang 

maksimum masing-masing nanopartikel perak 

dengan variasi konsentrasi AgNO3 dengan asam 

askorbat 1×10
-3 

M dapat diperoleh grafik seperti 

yang ditunjukan pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4.  Hasil pengukuran panjang gelombang maksimum masing-masing nanopartikel perak dengan 

variasi konsentrasi AgNO3 dengan asam askorbat 1×10
-3 

M  

 

Berdasarkan data tersebut, pada 

nanopartikel perak dengan reduktor kimia 

menggunakan konsentrasi 3×10
-4 

M diperoleh 

panjang gelombang maksimum sebesar 400 nm 

dengan absorbansi sebesar 0,215, konsentrasi 

4×10
-4 

M diperoleh panjang gelombang 

maksimum sebesar 400 nm dengan absorbansi 

sebesar 0,243 dan konsentrasi 5×10
-4 

M diperoleh 

panjang gelombang maksimum sebesar 400 nm 

dengan absorbansi 0,172. Secara Kualitatif, 

semakin tinggi nilai absorbansi maka semakin 

banyak nanopartikel yang terbentuk [7].  

 

Kestabilan Nanopartikel Perak Berdasarkan 

Lama Waktu Penyimanan 

Selain pada warna terbentuknya 

nanopartikel perak dapat dilihat dari pengukuran 

panjang gelombang maksimum menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis selama 7 hari. 

Pengukuran panjang gelombang maksimum 

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis selama 

A
b
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si

  

Panjang Gelombang (nm) 

Konsentrasi 0,3 mM Konsentrasi 0,4 mM Konsentrasi 0,5 mM

A
b

so
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an
si

 

Panjang Gelombang (nm) 

Konsentrasi 0,3 mM Konsentrasi 0,4 mM Konsentrasi 0,5 mM
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7 hari bertujuan untuk mengetahui kestabilan 

nanopartikel perak. Sampel hasil sintesis yang 

terbentuk pada panjang gelombang 400 nm-450 

nm merupakan nanopartikrl perak (Ag
0
) 

sedangkan sampel yang terbentuk pada panjang 

gelombang 370-400 merupakan ion perak (Ag
+
) 

[8].  Kestabilan nanopartikel perak dengan 

reduktor asam askorbat 6×10
-4 

M dapat dilihat 

pada grafik seperti yang ditunjukan pada gambar 

5. 

 

(a) 

(b) 

(c) 

Gambar  5.  Hasil Pengamatan Kestabilan nanopartikel perak dengan asam askorbat 6×10
-4 

M selama 7 hari 

(a) AgNO3 3×10
-4 

M, (b) AgNO3 4×10
-4 

M, (c) AgNO3 5×10
-4 

M.   

 

Berdasarkan hasil pengukuran kestabilan 

didapatkan bahwa nanopartikel perak dengan 

konsentrasi AgNO3 5×10
-4 

M lebih stabil 

dibandingkan dengan nanopartikel perak dengan 

konsentrasi 3×10
-4 

M dan AgNO3 4×10
-4 

M, 

karena pada konsentrasi AgNO3 5×10
-4 

M 

memiliki selisih pergeseran panjang gelombang 

paling kecil dibandingkan dengan konsentrasi 

A
b

so
rb

an
si

 

Panjang Gelombang (nm)  
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Panjang Gelombang (nm) 
hari ke 1 hari ke 2 hari ke 3 hari ke 4

hari ke 5 hari ke 6 hari ke 7
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yang lainnya. Selanjutnya hasil pengukuran 

kestabilan nanopartikel perak dengan asam 

askobat 1×10
-3 

M selama 7 hari menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dapat dilihat pada 

grafik seperti yang ditunjukan pada gambar 6. 

 

 

(a) 

(b) 

(c) 

Gambar 6.   Hasil Pengamatan Kestabilan nanopartikel perak dengan asam askorbat 1×10
-3 

M selama 7 hari 

(a) AgNO3 3×10
-4 

M, (b) AgNO3 4×10
-4 

M, (c) AgNO3 5×10
-4 

M.  

 

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut 

didapatkan bahwa nanopartikel perak dengan 

konsentrasi AgNO3 4×10
-4 

M lebih stabil 

dibandingkan dengan nanopartikel perak dengan 

konsentrasi 3×10
-4 

M dan AgNO3 5×10
-4 

M, 

karena pada konsentrasi AgNO3 4×10
-4 

M tidak 

mengalami pergeseran panjang gelombang 

dibandingkan dengan konsentrasi AgNO3 yang 

lain.  
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hari 5 hari 6 hari 7



Yusniar   
Jurusan Kimia FMIPA UNMUL 

192   

 

KESIMPULAN  

Sintesis nanopartikel perak dilakukan 

dengan menggunakan reduktor asam askorbat 

dengan variasi konsentrasi AgNO3 dan variasi 

konsentrasi asam askorbat didapatkan bahwa 

konsentrasi AgNO3 4×10
-4 

M dengan asan asam 

askorbat 1×10
-3

 M memiliki pnjang gelombang 

maksimum 400 nm dan  AgNO3 4×10
-4 

M lebih 

stabil dibandingkan dengan konsentrasi lain.  
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